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Abstrak

Vektor nyamuk menjadi menjadi salah satu ancaman yang serius terhadap prevalensi dan
insidensi penyakit malaria, demam berdarah, demam kuning dan filariasis. Malaria
merupakan penyakit infeksi Plasmodium yang ditularkan nyamuk Anopheles betina. Kasus
malaria di negara tropis dan subtropis menimbulkan dampak sosial dan ekonomi.
Pengendalian vektor nyamuk selama ini menggunakan senyawa kimia dan sintetik. Metode
ini mampu menurunkan kasus malaria, namun dalam jangka panjang menimbulkan
masalah baru yang turut memperlambat eliminasi malaria. Pengendalian vektor pada fase
larva menggunakan senyawa bioaktif berbagai tanaman menjadi alternatif untuk
memberantas vektor, disamping itu memanfaatan senyawa bioaktif tersebut relatif lebih
aman, murah, mudah. Tanaman mengandung sejumlah senyawa yang bersifat toksik pada
larva nyamuk Anopheles. Studi literatur ini bertujuan untuk merangkum riset-riset ekstrak
berbagai tanaman yang berfungsi sebagai biolarvasida nyamuk Anopheles. Metode
penelitian menggunakan studi literatur. Literatur yang berhungan dengan topik penelitian
diperoleh dari basis data google scholar, semantic sholar, garuda, pubMed dan Science
Direct. Literatur utama merupakan publikasi 10 tahun terakhir. Hasil studi literatur
menunjukkan tanaman Vitex negundo Linn., Lawsonia inermis Linn., Stachys byzantina
K.Koch., Pithecellobium dulce Bth., Olax dissitiflora Oliv., Ipomea cairica Linn., Ricinnus
communis Linn., Carica papaya Linn., Paederia foetida Linn., Glycosmis pentaphylla
Retz., Terminalia chebula Retz., Annona squamosa Linn., Tagetes erecta Linn. dan
Azadiracha indica Juss. terbukti memiliki kemampuan larvasida terhadap vektor nyamuk.
Simpulan studi ini adalah senyawa metabolit sekunder tanaman dapat digunakan sebagai
kandidat sekaligus alternatif untuk pengendalian larva nyamuk Anopheles.
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Abstract

Mosquito vectors are a severe thifgt to the prevalence and incidence of malaria, dengue
Sfever, yellow fever, and filariasis. Malaria is a Plasmodium infection that is transmitted by
the female Anopheles mosquito. Malaria cases in tropical and subtropical countries have
social and economic impacts. Mosquito vector control has been using chemical and
synthetic compounds. This method can reduce malaria cases, but it creates new problems
that also slow down the elimination of malaria in the long run. Vector control in the larval




phase using bioactive compounds of various plants is an alternative to eradicating vectors;
besides that, utilizing these bioactive compounds is relatively safer, cheaper, and more
accessible. Plants contain several compounds that are toxic to Anopheles mosquito larvae.
This literature study summarizes research on extracts of various plants that function as
larvicides of the Anopheles mosquito. The research method uses a literature study. The
literature related to the research topic was obtained from the databases of Google Scholar,
Semantic Sholar, Garuda, PubMed, and Science Direct. The primary literature is a
publication of the last ten years. The literature study results showed that the plants Vitex
negundo Linn., Lawsonia inermis Linn., Stachys byzantina K.Koch., Pithecellobium dulce
Bth., Olax dissitiflora Oliv., Ipomea cairica Linn., Ricinnus communis Linn., Carica
papaya Linn., Paederia foetida Linn., Glycosmis pentaphylla Retz., Terminalia chebula
Retz., Annona squamosa Linn., Tagetes erecta Linn. and Azadiracha indica Juss. against
mosquito vectors. This study concludes that secondary plant metabolites can be used as
candidates and alternatives for controlling Anopheles mosquito larvae.
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1 Pendahuluan

Nyamuk merupakan vektor patogen y@hg masih menjadi ancaman yang
signifikan(1). Terbukti setiap tahun lebih kurang dari satu juta orang meninggal, karena
penyakit yang ditularkan melalui vektor nyamuk diantaranya malaria, demam berdarah,
demam kunif} dan filariasis(2). Malaria merupakan infeksi Plasmodium terhadap sel
darah merah yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Saat ini terdapat
lima spesies Plasmodium yang menjadi penyebab penyakit malaria yaitu Plasmodium
falciparum, P.vivax. P. ovale, P. malarie dan P. knowlesi. Malaria telah menjadi penyakit
pembunuh utama di Afrika dan Asia, yang mempengaruhi sekitar 300-500 juta orang
setiap tahunnya(3). Kasus malaria yang terjadi diseluruh dunia menjadi masalah yang tak
kunjung terselesaikan, sehingga seringkali menimbulkan dampak sosial dan ekonomi yang
serius terutama didaerah tropis dan negara subtropis(4).

Diantara pengendalian dan eliminasi malaria adalah pengendalian vektor nyamuk
penyebab penyakit malaria. Pengendalian vektor dianggap cara paling efektif dan terukur
untuk mencegah malaria. Strategi pengendalian vektor nyamuk yang sering dilakukan
adalah dengan pengendalian larva pada tempat-tempat bertelur, selain itu Pengendalian
vektor yang selama ini dilakukan berorientasi pada pemanfaatan senyawa kimia dan
insektisida sintetik, dengan hasil yang sangat signifikan. Dilaporkan rentang waktu tahun
2000-2015, penggunaan kelambu berinsektisida (long lasting insectisida nets) dan
penyemprotan rumah (indoor residual spraying) secara signifikan menurunkan sekitar
41% angka kejadian malaria(5). Namun penggunaan insektisida kimia dan sintetik
menghasilkan banyak masalah baru seperti pencemaran lingkungan.efek toksik pada
manusifiJan organisme non target, dan resistensi pada populasi nyamuk(6,7).

Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan akibat dari
pemanfaatan senyawa kimia dan sintetik dalam pengendalian vektor nyamuk adalah
dengan memanfaatkan insektisida nabati(8.9). Tanaman merupakan salah satu sumber
insektisida nabati yang mengandung senyawa bioaktif yang dapat dijadikan sebagai
sumber agen larvasida alternatif untuk pengendalian vektor(10,11). Produk larvasida asal
tanaman memiliki beberapa keunggulan, diantaranya tidak beracun bagi organisme non
target, mudah terurai secara alami, spesifik terhadap organisme target, dan ancaman
terhadap lingkungan jauh lebih kecil(10,12—-14). Disamping itu secara kultural pengunaan




tanaman untuk melindungi diri dari nyamuk dan gigitan serangga lain telah lama dilakukan
oleh komunitas masyarakat (9,15,16).

Motode yang dianggap ideal untuk mengendalikan vektor nyamuk adalah pada fase
larva. Mengontrol populasi nyamuk pada tahap larva jauh lebih mudah dibandingkan
dengan fase dewasa(17). Penargetan terhadap larva merupakan bentuk tindakan preventif
sebelum menyebar ketempat tinggal manusia, disamping itu fase larva tidak dapat
mengubah perilaku ketika diberikan perlakuan, hal ini jauh berbeda dengan nyamuk
dewasa(18). Dirangkum dari Tang et al.(19)pengendalian vektor dalam bentuk larva dapat
dilakukan dengan pendekatan mekanis, kimia dan biologi. Metode mekanis didasarkan
pada perubahan atau rekayasa lingkungan seperti perbaikan drainase, pembersihan aliran
air, penimbunan lubang-lubang yang menjadi sarang nyamuk, penghancuran wadah-wadah
penampungan sampah, dan modifikasi sungai dan danau untuk mengurangi tempat berbiak
nyamuk. Pengendalian secara biologi melibatkan pemanfaatan beberapa entitas biologis
yang mempredatori larva nyamuk, misal ikan genus (Gambusia dan Poecilia), krustasea,
jamur dan bakteri genus Bacillus. Pengendalian secara kimia melibatkan penggunaan
kelambu insektisida (LLINs) atau semprot rumah (IRS).

Diantara pengendalian senyawa kimia adalah pemanfaatan senyawa metabolit
sekunder tanaman terhadap larva nyamuk. Penelitian tentang pemanfaatan ekstrak berbagai
tanaman telah banyak dilaporkan. Penelitian Mavundza et al.(20) bahwa menunjukkan
kulit batang Olax dissitiflora potensial untuk digunakan sebagai larvasida terhadap nyamuk
Anopheles arabiensis. Penelitian Wachira et al.(21) melaporkan tanaman Tithonia
diversifolia dan Ricinus communis dapat berfungsi sebagai kandidat insektisida terhadap
larva An.gambiae. Selanjutnya Ramkumar et al.(22)menyatakan daun Glycosmis
pentaphylla dapat dikembangkan sebagai larvasida. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Veni et al.(23) juga ikut melaporkan efikasi Terminalia chebula terhadap larva
nyamuk. Berdasarkan pengamatan penulis, belum ada publikasi yang secara khusus
mengumpulkan dan membahas efikasi ekstrak tanaman terhadap vektor nyamuk
Anopheles. Studi literatur ini bertujuan untuk merangkum riset-riset ekstrak berbagai
tanaman yang berfungsi sebagai biolarvasida nyamuk Anopheles.

2 Metode Penelitian

Studi yang dilakukan dalam penyusunan naskah ini menggunakan penelusuran
pustaka yang diperoleh dari basis data google scholar, semantic sholar, garuda, pubMed
dan Science direct. Artikel jurnal yang dikumpulkan dari basis data tersebut berjumlah 43
jurnal. Jurnal-jurnal tersebut diskrining berdasarkan publikasi 10 tahun terakhir (2013-
2021), judul dan abstrak artikel. Selanjutnya jurnal yang terpilih dieligilibitas berdasarkan
unsur kelengkapan dan kelayakan. Terakhir diputuskan beberapa artikel jurnal yang sesuai
dengan kriteria dan tema studi literatur. Jurnal yang direview diperkuat dan dielaborasi
dengan penjelasan dari sumber jurnal artikel lain.

3 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil identifikasi, skrining, eligilibitas dan diputuskan terdapat 13
artikel penelitian yang sesuai dengan kriteria dan tema studi literatur. Artikel jurnal yang
ditetapkan dilakukan review. Artikel jurnal terpilih tersebut melaporkan tentang efikasi
ekstrak berbagai pelarut organ tanaman tanaman terhadap larva nyamuk Anopheles.
Berbagai studi tentang efikasi ekstrak tanaman pada nyamuk Anopheles dapat dilihat pada
tabel 1.




Tabel 1. Efikasi ekstrak tanaman pada larva nyamuk Anopheles

Penelitian

Hasil Studi

(Gautam, Kumar and  Ekstrak flavonoid kuncup bunga Sibondo ( Vitex negundo

Poonia, 2013)(6)

Linn.) menghasilkan mortalitas tertinggi pada konsentrasi
200 ppm terhadap larva An. stepheni

(Khanavi et
al.,2013)(24)

Ekstrak metanol organ bagian atas pacar paku (Lawsonia
inermis Linn.) dan telinga kelinci (Stachys byzantina

K Koch) menunjukkan larvasida yang tinggi terhadap An.
stephensi sebesar 69 .40 ppm dan 103,28 ppm

(Govindrajan, Ekstrak metanol daun asam keranji (Pithecellobium dulce

Rajeswary and Bth.) menunjukkan kemampuan larvasida terhadap An.

Sivakumar, stephensi dengan nilai LC50 dan LC90 sebesar 14543 dan

2013)(25) 155,78 mg/l

(Muvundza et al., Ekstrak kulit kayu Olax dissitiflora Oliv. menunjukkan

2013)(20) aktivitas larvasida tertinggi dengan nilai LC50 sebesar 25 24
pg/ml.

(AhbiRami et Fraksi aseton daun bunga rambat unggu ( Ipomea cairica

al.,2014) (17)

Linn.) menunjukkan kemampuan larvasida pada An.
albopictus dengan LC50 sebesar 105,59 ppm

(Wachira et
al.,2014(21)

Ekstrak metanol daun jarak (Ricinnus communis Linn.)
menunjukkan kemampuan larvasida terhadap An. gambiae
setelah 72 jam paparan dengan nilai LC50 sebesar 0,18
mg/ml

(Nafia and
Sulistyowati,
2014)(26)

Konsentrasi ekstrak air biji pepaya (Carica papaya Linn.)
paling efektif membunuh 50% populasi larva Anopheles
da konsentrasi 80%

(Rollando and
Hariono, 2016)(27)

Fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun sembukan
(Paederia foetida Linn.) men@ljukkan efek larvasida paling
tinggi terhadap Anopheles sp, dengan nilai LC50 sebesar

14 .96 pg/mL dan LC90 sebesar 25,65 pg/ml

(Ramkumar et
al.,2016)(22)

Ekstrak aseton daun beri (Glycosmis pentaphylla Retz.)
memiliki efek larvasida tertinggi melawan An.stepheni,
dengan nilai LC50 dan LC90 sebesar 0,0004 mg/ ml dan
138,54 mg/ml

(Veni, Pushpanathan
and Mohanraj,
2017)(23)

Ekstrak metanol daun Terminalia chebula Retz menujukkan
kemampuan terhadap larva nyamuk A. stephensi, nilai LC50
87,13 ppm dan LC 90 93 24 ppm

(Ristiati et
al 2017)(28)

Ekstrak biji srikaya (Annona squamosa Linn.) menunjukkan
kemampuan larvasida L.C50 dalam waktu 48 jam sebesar
26,73 ppm

(Rombot and
Samuel, 2020)(29)

Ekstrak etanol bunga tahi ayam (Tagetes erecta Linn.)
menunjukkan kemampuan larvasida terhadap Anopheles sp.
dengan LCS50 sebesar 40,07 ppm

(Ejeta, Asme and
Asefa, 2021)(30)

Ekstrak etanol daun mimba (Azadiracha indica Juss.)
menunjukkan aktivitas larvasida tertinggi dengan LC50
sebesar 40,73 ppm dan LC90 sebesar 186,66 ppm

Fitokimia dapat dijadikan alternatif sebagai insektisida alami dimasa depan, karena,
murah, dapat diperoleh dibanyak tempat dan relatif aman(25). Senyawa fitokimia bertindak
sebagai racun baik terhadap nyamuk dewasa maupun terhadap larva(31). Senyawa fenol,




terpenoid, dan alkaloid, flavonoid, yang ditemukan pada tanaman, secara bersama-sama
atau mandiri berkontribusi terhadap aktivitas larvasida terhadap nyamuk(6,32). Insektisida
alami menawarkan keunggulan dibandingkan dengan penggunaan senyawa kimia dan
sintetik. Mode of action insektisida alami terutama bekerja pada penghambatan asetilkolin
esterase dan gangguan pada sistem oktopaminergik(14).

Sibondo (Vitex negundo Linn.)

Penelitian yang dilakukan Gautam et al.(6)menunjukkan flavonoid pada kuncup
bunga tanaman sibondo memiliki kemampuan larvasida. Hasil analisis GC-MS pada
penelitian tersebut menunjukkan flavonoid kuncup bunga mengandung beberapa senyawa
diantaranya fenol (26%), naptalin (4,95%), 2,3 dihidrobenzofuran (6,79%), tetradekan
(1.89%), fenol-2.4-Bis(1,1-dimetil (4,49%), asam palmitik metil ester (4.49%) dan asan
azelasik dimetilester (1,75%). Flavonoid merupakan metabolit sekunder tumbuhan yang
dapat mempengaruhi aspek perkembangan dan fisiologis serangga(33). Beberapa flavonoid
diketahui mengahambat aktivitas enzim asetilkolin esterase, akan tetapi tidak ada korelasi
aktivitas larvasida dan penghambatan asetilkolin(34). Penelitian lain sibondo mengandung
Fartty acid metyl ester (FAME) yang terdiri atas asam laurik, asam palmitik, asam stearik,
asam oleik, dan asam linoleik. Uji FAME menunjukkan mortalitas 50% populasi larva
nyamuk Cu. quinquefasciatis pada konsentrasi 18,64 ppm(35). Sebelumnya studi yang
dilakukan oleh Harada et al.(36) melaporkan asam lemak tak jenuh berupa asam oleik,
asam linoleik dan asam linolenat bersifat toksik terhadap nyamuk Ae. albopictus. Studi lain
menunjukkan uji larvasida asam oleik dan asam linolenat tanaman Citrullus colocynthis
memiliki kemampuan larvasida terhadap larva nyamuk An. stephensi (10). Riset-riset
tersebut mengkonfirmasi kandungan asam lemak yang terkandung pada tanaman sibondo
memiliki efek larvasida.

Pacar Paku (Lawsonia enermis Linn.) dan Telinga kelinci (Stachys byzantina K. Koch.)
Senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman pacar paku dirangkum oleh Al-
Snafi(37) diantaranya fenol, alkaloid, saponin, terpenoid, quinon, kumarin, resin, flavonoid
dan tanin. Uji larvasida ekstrak L.enermis menunjukan mortalitas 50% populasi nyamuk
terhadap larva IV nyamuk Cu. quinquefasciatis adalah 163,630 ppm(38). Pada tahun yang
sama Bakhshi et al. (39) melaggrkan efek larvasida tanaman pacar paku terhadap larva
nyamuk An. stephensi dengan nilai LC50 sebesar 696,6 ppm dan LC90 sebesar 39272
ppm. Tanaman telinga kelinci mengandung tritriakontan, hentriakantan, asam oleik,
stigmasterol dan lawsaritol. Kandungan asam oleik dan stigmasterol memiliki kemampuan
larvasida terhadap larva nyamuk, hal ini sebagaimana terkonfirmasi pada studi (10,35.,40).

Asam keranji (Pithecellobium dulce Bth.)

Hasil investigasi senyawa kimia asam keranji dirangkum oleh Devarakonda(41)
terdiri atas alkaloid, flavanoid, glikosida, saponin, asam lemak, steroid, tanin, dan
terpenoid. Selanjutnya dalam rangkuman yang sama biji asam keranji terdapat tujuh
saponin pithedulosides A-G. Penelitian Govindarajan et al.(25) dapat menjadi justifikasi
kuat biolarvasida tanaman asam keranji terhadap larva nyamuk An.stephensi. Disamping
kemampuan larvasida, dilaporkan pula bahwa ekstrak kasar tanaman asam keranji
memiliki potensi adultisidal pengendalian vektor filariasis Cu. quinquefasciatus(42).
Ekstrak daun dan biji tanaman asam keranji memiliki potensi untuk dikembangkan untuk
pengendalian nyamuk(25).




Kayu (Olax dissitiflora Oliv.)

Senyawa kimia yang diisolasi dari akar kayu O. dissitiflora terdiri atas triterpenoid
sapogenins, asam 2 1-epimachaerinic, asam oleanolik, asam oleanolik 3-Oglucuronide, dan
hederagenin(43). Uji kemampuan larvasida ekstrak kulit kayu O dissitiflora menunjukkan
100% kematian larva An. arabiensis pada kosentrasi 125 pug/ml(20). Penelitian terbaru
Mavundza et al.(44) campuran asam exocarpic dan asam octadec-9,11-diynoic yang
diisolasi dari O. dissitiflora terhadap An. arabiensis menunjukkan aktivitas larvasida
tertinggi dengan nilai EC50 sebesar 1731 pg/ml dibandingkan dengan asam ximeninik
yang memiliki nilai EC50 sebesar 62,17 pg/ml.

Bunga rambat unggu (Ipomea cairica Linn.)
Fitokimia daun bunga rambat unggu mengandung alkaloid, saponin, tanin,
flavonoid dan diterpen(45). Uji larvasida bunga rambat unggu menunjukkan nilai LC50
strak kelopak, daun dan akar terhadap larva Ae. albopictus masing-masing adalah 20,5,
mg/l, 7.9 mg/l dan 34, FJng/l. Sementara LC50 pada nyamuk Ae. aegypti ditemukan lebih
rendah masing-masing 12,7 mg/l, 13,6 mg/l dan 31,9 mg/l (45). Penelitian minyak esensial
bunga rambat unggu terhadap larva nyamuk An. stephensi menunjukkan nilai LC50 yang
relatif rendah 14,9 ppm(46). Selanjutnya penelitian yang dilakukan Samuel et al.(47) nilai
LC50 ekstrak metanol bunga bunga rambat unggu terhadap nyamuk penyebab filariasis
adalah 843 ppm. Diduga keberadaan senyawa fitokimia tersebut termasuk senyawa
alkaloid memberikan efek larvasida, hal sesuai dengan Mathivanan(48) menyatakan bahwa
keberadaan alkaloid dari buah Piper longum ditemukan aktif terhadap jentik nyamuk Cu.
Pipiens.

Jarak (Ricinus communis Linn.)

Identifikasi senyawa pada daun jarak dilaporkan Waris et al(49) terdiri atas
anisole, gallic acid, Propyl acetate, 3-hydroxybutanoic acid, Pterin-6-carboxylic acid,
thymol, 12-methyl-E E-2, 13-octadecadien-1-ol, 13-Heptadecyn-1-ol, behenic alcohol dan
Phenol,2,20-methylene bis[6-(1,1-dimethyl ethyl)-4-methyl. Senyawa-senyawa ini diduga
secara bersama-sama memberikan efek larvasida terhadap larva nyamuk. Kemampuan
aktivitas larvasida daun dan biji jarak dengan berbagai pelarut telah banyak dilaporkan.
Aktivitas larvasida dari ekstrak air jarak terhadap  An. arabiensis(50) dan An.
maculipennis(51) telah dilaporkan. Selanjutnya Basheer (52) melaporkan ekstrak etil asetat
daun dan ekstrak etanol biji jarak menunjukkan LC50 terendah selama periode paparan 24
jam terhadap larva An. arabiensis. Selanjutnya Sogan et al.(53) melaporkan ekstrak daun
dan biji jarak menunjukkan kematian yang signifikan terhadap larva An. culicifacies.

Pepaya (Carica papaya Linn.)

Efikasi ekstrak daun dan biji pepaya dilaporkan memiliki kemampuan larvasida
terhadap vektor nyamuk Culex(54-57). Demikian pula efek toksik terhadap nyamuk Aedes
(57-61). Penelitian efikasi terhadap rfffimuk Anopheles dilaporkan oleh Nafid dan
Sulistyowati (26) menunjukkan ekstrak air biji pepaya efektif membunuh populasi larva
Anopheles. Studi lain efikasi ekstrak n-heksan daun pepaya menunjukkan konsentrasi 2%
merupakan fraksi dengan kemampuan larvasida tertinggi yang membunuh 95% larva
Anopheles sp(62). Penelitian yang dilakukan Selvan dan Durai(63)melaporkan beberapa
tanaman, termasuk pepaya dapat dijadikan sebagai insektisida untuk mengontrol
perkembangan larva nyamuk.




Sembukan (Paederia foetida Linn.)

Penelitian yang dilakukan Rollando dan Hariono(27) ekstrak daun sembuka
memiliki akitivitas larvasida terhadap nyamuk Anopheles dan Aedes. Kemampuan
toksisitas ini disebabkan adanya kerja senyawa bioaktif yang terkandung didalamnya.
Senyawa yang terkadung pada tanaman sembukan terdiri dari iridoid glikosida, sitosterol,
alkaloid, tanin, fenol, terpenoid, asam askorbik, flavonoid, saponin, stigmosterol, asam D/L
galakturonik dan minyak volatil(64-66). Senyawa sitosterol dan stigmasterol memiliki
kemampuan larvasida terhadap nyamuk An. stephensi(40). Studi efek neurotoksik
stigmasterol melalui penghambatan asetilkolinesterase bertanggung jawab atas kematian
Cu. quinquefasciatus dan Ae. aegypti(67). Jauh sebelum itu dilaporkan p-sitosterol daun
Abutilon indicum menunjukkan toksisitas terhadap larva An. anopheles (LC50=358
mg/1)(10).

Beri (Glycosmis pentaphylla Retz.)

Kandungan senyawa kimia ekstrak aseton daun beri diantaranya
cyclopropanecarboxylic acid, 2-methyl-, 2,6-di-T-butyl-4 methylphenyl ester memiliki
aktivitas insektisida. Tanaman beri memiliki aktivitas terhadap larva nyamuk genus
Anopheles, Culex dan Aedes(22). Penelitian dilakukan oleh Vignesh et al.(68)
menunjukkan minyak esensial daun beri mempunyai bioaktivitas terhadap larva An.
stephensi selama 24 sampai dengan 48 jam paparan dengan LC50 masing-masing 13,79
ppm dan 45,06 ppm. Aktivitas larvasida minyak esensial tersebut dapat dikaitkan dengan
keberadaan senyawa oksida caryophyllene, terpinene dan beta pinene (68). Studi penelitian
tanaman beri terhadap nyamuk genus Aedes menunjukkan  ekstrak  daun beri
menggunakan palarut petrolium eter memiliki aktivitas larvasida (69).

Terminalia chebula Retz

Studi T. chebula terhadap Anopheles dilaporkan oleh Veni et al.(23). Dalam studi
tersebut ekstak metanol daun 7. chebula memiliki kemampuan sebagai larvasida. Riset lain
menunjukkan ekstrak kloroform daun T. chebula toksik terhadap larva Cx.
quinquefasciatus dengan nilai LC50 sebesar 157,86 ppm(70). Selanjutnya ekstrak air
daging buah T. chebula memiliki efek larvasida terhadap larva Ae. aegypti(71). Tanaman
T. chebula memiliki senyawa metabolit yang beragam, termasuk mengandung 32%tanin
(72). Tingginya kuantitas kandungan tanin diduga kuat memberikan efek larvasida
terhadap vektor nyamuk, termasuk Anopheles. hal ini didasarkan pada mekanisme kerja
tanin yang menonaktitkan enzim dan protein dalam tubuh larva(73). Riset lain berhasil
diisolasi senyawa luteolin dan etil galat dari buah T. chebula(74). Penyelidikan saat ini
mengungkapkan bahwa luteolin—7-0 glukosida dari Gutterda speciosa memiliki aktivitas
larvasida terhadap larva An.Stephensi pada periode paparan yang lebih tinggi 60 dan 72
jam dan pada konsentrasi yang lebih tinggi (75).

Srikaya (Annona squamosa Linn.)

Biji srikaya yang mengunakan pelarut air berhasil terdeteksi adanya senyawa
tflavonoid, leucoanthocyanes, triterpen, sterol tak jenuh, polifenol dan polisakarida, selain
itu berbagai asam lemak diantaranya asam palmitat, asam oleat, asam linoleat diidentifikasi
dalam ekstrak minyak srikaya (76). Biji srikaya mengandung sejumlah besar asetogenin.
Senyawa asetogenin dapat bertindak sebagai inhibitor kompleks I mitokondria (7). Ekstrak
petroleum eter daun srikaya dilaporkan memiliki aktivitas insektisida pada tiga spesies
nyamuk yaitu An. stephensi, Cx. quinquefasciatus dan Ae. aegypti(77). Penelitian yang
dilakukan Ravaomanarivo et al(76) melaporkan ekstrak air biji srikaya toksik terhadap




nyamuk Cx. quinquefasciatus. Studi lain ekstrak biji srikaya memberikan efek toksik pada
Ac.aegypti (78).

Bunga tahi ayam (Tagetes erecta Linn.)

Ekstrak metanol dan kloroform bunga tanaman bunga tahi ayam mengandung
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid (29). Dalam studi yang sama ekstrak etanol
dan kloroform bunga bunga tahi ayam memiliki aktivitas larvasida terhadap nyamuk
Anopheles dengannilai LC50 masing-masing sebesar 40,073 ppm dan 120, 42 ppm(29).
Sebelumnya penelitian beberapa jenis tanaman termasuk bunga tahi ayam menunjukkan
efek larvasida An. subpictus kategori sedang setelah 24 jam paparan pada 1.000 ppm(79).
Studi lain ekstrak bunga tahi ayam mempunyai aktivitas larvasida terhadap nyamuk Ae.
aegypti(80,81). Demikian pula bunga tahi ayam toksik pada nyamuk Cx.
quinquefasciatus(82). Terbaru studi identifikasi senyawa nematosida terthienyl (2,2":5'2"-
rerthiophene) dalam bunga tahi ayam (83). Senvawa ini diduga memiliki efek larvasida,
hal terkonfirmasi dari penelitian senyawa terthienyl (2,2':5',2"-terthiophene yang terdapat
minyak T. minuta bersifat fototoksik aktif terhadap nyamuik (84).

Mimba (Azadiracha indica Juss.)

Tanaman mimba merupakan tanaman yang terkenal memiliki kemampuan
insektisida(85). Studi efikasi tanaman mimba terhadap nyamuk A. gambie telah
dilaporkan(86,87). Studi selanjutnya menggunakan ekstrak berbeda dari bagian tanaman
mimba efektif membunuh larva nyamuk A. gambie (87.88). Studi terbaru dilaporkan
bahawa minyak biji mimba menunjukkan kematian 100% larva An. gambiae tercatat dalam
tiga hari pada 500 ppm(89), dan studi larvasida terhadap larva nyamuk genus Aedes(90—
93). Demikian pula studi larvasida terhadap nyamuk Culex (94). Ekstrak biji mimba
memiliki kemampuan larvasida terhadap vektor penyakit penting pada kesehatan
masyarakat seperti malaria, filaria, demam berdarah, DBD, dan demam kuning (94). Hasil
analisis GC-MS yang dilakukan oleh Manzano et al.(93) ekstrak daun mimba mengandung
beberapa senyawa potensial sebagai larvasida yaitu pitol (14.24%), asam linolenik (4,07%)
dan 2-furakarboksaldehid (6,29%). Senyawa-senyawa tersebut telah dilaporkan memiliki
kemampuan insektisida. Dijelaskan oleh Manzano et al. (93) bahwa senyawa pitol yang di
ekstrak dari daun Lantara chamber, mimba (A. indica) dan Ocimum gratissimum memiliki
sifat larvasida terhadap Ae. aegypti dan Cx. quinquefasciatus. Senyawa 2
furalkarboksaldehid memiliki toksik terhadap larva Drosophila melanogaster (95).
Demikian juga senyawa lemak asam linolenik toksik terhadap larva nyamuk A. aegypti
(10).

4 Kesimpulan

Senyawa bioaktif tanaman dapat dijadikan alternatif pengendalian larva nyamuk
Anopheles. Pemanfaatan bioaktif tanaman sebagai biolarvasida relatif aman terhadap
lingkungan, murah secara ekonomis dan mudah diaplikasikan. Beberapa tanaman yang
potensial untuk dikembangkan sebagai larvasida antara lain Vitex negundo Linn., Lawsonia
inermis Linn., Stachys byzantina K Koch., Pithecellobium dulce Bth., Olax dissitiflora
Oliv., Ipomea cairica Linn., Ricinnus communis Linn., Carica papaya Linn., Paederia
foetida Linn., Glycosmis pentaphylla Retz., Terminalia chebula Retz., Annona squamosa
Linn., Tagetes erecta Linn. dan Azadiracha indica Juss. Tanaman ini terbukti bersifat
toksik terhadap vektor nyamuk Anopheles.
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